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ABSTRAK

Broiler memiliki pertumbuhan cepat menyebabkan masalah kesehatan sehingga
digunakannya AGP yang dapat menyebabkan resistensi dan residu pada daging. Efek negatif dari
penggunaan AGP mendorong untuk mencari alternatif alami yang lebih aman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak air ciplukan (Physalis angulata L.) melalui air
minum terhadap komposisi fisik karkas broiler. Penelitian menggunakan metode rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan yang dianalisis statistik dengan analisis varian
(one way ANOVA) dan uji jarak berganda Duncan. Ketiga perlakuan yakni: PO (air minum tanpa
tambahan ekstrak ciplukan sebagai kontrol). P1 (air minum ditambahkan ekstrak 2%. P2 (air
minum ditambahkan ekstrak ciplukan 4%). Variabel yang diamati adalah berat potong, berat
karkas, persentase karkas, persentase daging, persentase tulang, persentase lemak subkutan dan
kulit broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak air ciplukan 2% dan 4% melalui air
minum terhadap berat potong dan komposisi fisik karkas (daging dan tulang) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan PO dan berbeda nyata (P<0,05) komposisi fisik karkas
(lemak subkutan dan kulit) dibandingkan dengan perlakuan P0O. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan ekstrak air ciplukan (Physalis angulata L.) pada level 0%, 2%, dan 4% melalui
air minum tidak memberikan pengaruh pada bobot potong, berat karkas, persentase karkas,
persentase daging dan persentase tulang. Namun ekstrak air ciplukan pada level 4% melalui air
minum dapat menurunkan lemak subkutan broiler.
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THE EFFECT OF WATER EXTRACT FROM CIPLUKAN (Physalis
angulata L.) THROUGH DRINKING WATER ON THE PHYSICAL
COMPOSITION OF BROILER CARCASSES

ABSTRACT

Broilers have rapid growth that leads to health issues, which results in the use of
Antibiotic Growth Promoters (AGP) that can cause resistance and residues in the meat. The
negative effects of AGP use encourage the search for safer natural alternatives. This research
aims to determine the effect of ciplukan (Physalis angulata L.) water extract through drinking
water on the physical composition of broiler carcasses. The research employs a completely
randomized design (CRD) with three treatments and six replications, which were statistically
analyzed using one-way ANOVA and Duncan's multiple range test. The three treatments are: PO
(drinking water without additional ciplukan extract as control), P1 (2% ciplukan extract in
drinking water), and P2 (4% ciplukan extract in drinking water). The observed variables include
cutting weight, carcass weight, carcass percentage, meat percentage, bone percentage,
subcutaneous fat percentage, and broiler skin percentage. The research results indicate that the
2% and 4% water extract of ciplukan administered through drinking water did not show a
significant difference (P>0.05) in terms of carcass weight and physical composition (meat and
bones) compared to treatment PO, and there was a significant difference (P<0.05) in the physical
composition of carcasses (subcutaneous fat and skin) compared to treatment PO. Based on these
research findings, it can be concluded that the water extract of ciplukan (Physalis angulata L.) at
levels of 0%, 2%, and 4% administered through drinking water does not affect dressing weight,
carcass weight, carcass percentage, meat percentage, and bone percentage. However, the 4%
water extract of ciplukan administered through drinking water can reduce subcutaneous fat in
broilers.

Keywords: broiler, ciplukan, extract, carcass, physical composition

PENDAHULUAN

Daging ayam dijadikan sebagai pelengkap protein dari hewan yang baik dan sering
dijadikan pilihan oleh masyarakat sebagai alternatif setelah protein nabati, seperti tahu dan
tempe. Daging ayam kaya akan gizi, termasuk protein berkualitas tinggi, menjadikannya pilihan
yang populer untuk memenuhi kebutuhan protein (Swamilaksita dan Sukandar 2022). Meninjau
dari data Badan Pusat Statistik (2023), jumlah produksi ayam ras pedaging di Indonesia pada
tahun 2021 sebanyak 3.185.698,48 ton, pada tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 18,20%
menjadi 3.765.573,09 ton dan mengalami peningkatan lagi sebesar 6,16% pada tahun 2023
menjadi  3.997.652,7 ton. Salah satu ras ayam pedaging yang digemari di Indonesia adalah
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broiler. Ayam ini memiliki produktivitas yang tinggi, terutama dalam menghasilkan daging
(Mulyantini, 2021; dan Sunarno et al., 2017).

Pertumbuhan broiler yang cepat dapat menyebabkan masalah kesehatan dan rentan
terserang bakteri dan virus. Penggunaan Antibiotic Growth Promotor (AGP) telah diterapkan
untuk mengatasi masalah ini, karena AGP dapat menghambat pertumbuhan bakteri, mencegah
penyakit, dan memacu pertumbuhan (Ronquillo dan Hernandez, 2017). Namun, penggunaan
AGP di industri broiler menjadi kontroversial karena dapat meninggalkan residu dalam daging
yang berisiko bagi kesehatan konsumen serta mencemari lingkungan. Pemerintah melarang
penggunaan AGP melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Peternakan dan
Hewan (Primadona, 2023).

Daun ciplukan dapat dijadikan alternatif pengganti AGP. Kandungan fitokimia dalam
daun tanaman ciplukan meliputi alkaloid, flavonoid tanin, saponin, steroid, terpenoid dan
antrakuinon yang merupakan senyawa-senyawa aktif yang memiliki potensi dalam
meningkatkan kesehatan dan performa broiler (Putra, 2023). Flavonoid, sebagai senyawa
antioksidan, dapat membantu dalam melindungi broiler dari stres oksidatif dan meningkatkan
sistem kekebalan tubuh mereka. Alkaloid, dengan beragam efek farmakologisnya, dapat
dimanfaatkan sebagai suplemen pakan untuk memacu kesehatan saluran pencernaan dan
memacu pertumbuhan broiler. Steroid, yang berperan dalam regulasi berbagai fungsi tubuh, juga
dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja reproduksi dan pertumbuhan broiler.

Padahal penelitian Maweikere et al. (2021) dalam penelitian suplementasi 10 g/kg ekstrak
daun ciplukan melalui pakan ikan nila berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ikan nila.
Ciplukan bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan produktivitas unggas, baik melalui pakan
maupun air minum. Namun, penelitian suplementasi ekstrak ciplukan melalui air yang di minum
unggas belum ada. Kruze (2021) memaparkan bahwa ekstrak herbal melalui air minum lebih
cepat diserap oleh sistem pencernaan dan meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi. Penelitian
lebih lanjut tentang pengaruhnya pada karkas broiler diperlukan untuk mengetahui metode paling

efektif.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Riset mulai dari tanggal 27 November 2024 s/d 27 Desember 2024 yakni kurun waktu
30 hari di Farm Penelitian Fakultas Peternakan, Universitas Udayana yang berlokasi di jalan
Raya Sesetan Gang Markisa no 5, Kelurahan Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota
Denpasar, Bali. Penelitian dimulai dari pemeliharaan sampai pengambilan data (pemotongan).
Broiler

Jenis broiler yang dijadikan subjek dalam penelitian adalah DOC CP 707 Strain Ross
yang di produksi PT Charoen Pokphand sebanyak 90 ekor tanpa membedakan jenis kelaminnya
(Unisex).
Ransum dan air minum

Selama masa pemeliharaan pakan yang dipakai ransum CP 511 Bravo produksi PT.
Charoen Pokphand dengan kandungan nutrisi pakan tercantum pada Tabel 3.1. Air yang
digunakan untuk minum broiler berasal dari sumur bor setempat, pemberian air dicampurkan
ekstrak ciplukan yang disesuaikan dengan rancangan penelitian. Ransum dan air minum

pemberian dilakukan secara ad libitum.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi CP 511 Bravo
Standar Kebutuhan Broiler(%)

Zat Nutrien Komposisi (%)

Starter Finisher
Kadar air Maks 14 Maks. 14,0 Maks. 14,0
Protein Min 20 Min. 19,0 Min. 18,0
Lemak Min 5 Maks. 7,4 Maks. 8,0
Serat Maks 5 Maks. 6,0 Maks. 6,0
Abu Maks 8 Maks. 8,0 Maks. 8,0
Kalsium 0,8-1,10 0,90-1,20 0,90-120
Posfor Min 0,50 0,60-1,00 0,60-1,00

Sumber : Hasil analisis PT. Charoen Pokphand Indonesia

Kandang dan perlengkapan

Pemeliharaan broiler menggunakan kandang tipe koloni volume panjang 90 cm, lebar 70
cm, dan tinggi 45 cm. Rangka utama kandang dari bahan kayu, sedangkan alas dan dindingnya
disusun dari bilah-bilah bambu. Kandang dilindungi oleh bangunan yang memiliki dinding kawat

serta atap berbahan seng. Jumlah kandang yang dipergunakan dalam riset ini sejumlah 18 unit.
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Tiap unit kandang dimasukkan 5 ekor DOC dan dilengkapi wadah pakan serta wadah air minum
yang dibuat dari mangkuk plastik. Kedua wadah tersebut diletakkan di sisi depan kandang dan
ditambahkan selembar plastik yang berfungsi untuk menampung sisa pakan yang jatuh dari
tempat pakan.
Peralatan

Peralatan yang dipakai pada riset ini adalah blender untuk membuat ekstrak ciplukan,
gelas ukur untuk mengukur air minum, tempat pakan, tempat minum, timbangan, kantong plastik,
pisau, nampan, alat tulis yang diperlukan untuk pencatatan data saat awal pemeliharaan hingga
akhir penelitian, kamera untuk mencatat dan mendokumentasikan data yang diperoleh.
Rancangan penelitian

Riset mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) meliputi 3 treatment dan 6 repetisi,
tiap repetisi memakai 5 ekor broiler, total broiler yang akan dipakai dalam penelitian ini sejumlah
90 ekor. Adapun treatment yang diaplikasikan yakni :
PO : Air minum tanpa pemberian ekstrak ciplukan (kontrol)
P1 : Air minum ditambahkan ekstrak ciplukan 2%
P2 : Air minum ditambahkan ekstrak ciplukan 4%
Persiapan penelitian

Tujuh hari sebelum pelaksanaan riset, dilakukan persiapan, meliputi penyiapan seluruh
peralatan kandang yang akan digunakan serta pelaksanaan sanitasi terhadap kandang dan area
sekitarnya. Proses sanitasi ini menggunakan antiseptik dengan rasio 1:5 (1 L antiseptik dicampur
dengan 5 liter air) yang berfungsi sebagai desinfektan untuk mendesinfeksi kandang.
Pengacakan ayam

Sebelum pelaksanaan penelitian, sejumlah 100 ekor DOC diukur berat badannya untuk
memperoleh berat rata-rata yang homogen. broiler yang dipakai yakni broiler yang memiliki
berat badan dalam rentang + 49,6 gram dari rata-rata. Sejumlah 90 ekor DOC yang memenuhi
kriteria tersebut kemudian didistribusikan secara random pada tiap unit kandang. Tiap unit
ditempati sejumlah 5 ekor DOC.
Pembuatan ektrak ciplukan

Proses pembuatan ekstrak ciplukan (Physalis angulata 1L.) dimulai dengan
mengumpulkan seluruh bagian tumbuhan ciplukan (batang dan daun) yang masih hijau segar dan
tidak busuk. Tumbuhan yang sudah terkumpul kemudian dicuci dan dipotong kecil-kecil untuk

memudahkan proses penghalusan dalam blender. Ekstrak ciplukan dibuat mengunakan rasio 1:1,
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yakni 50% ciplukan dicampur dengan 50% air, kemudian diblender hingga ciplukan hancur.
Setelah itu, campuran disaring untuk memisahkan ampas dari ekstraknya. Proses pembuatan

ekstrak ciplukan seperti pada Gambar 1.

Cuci dan potong ciplukan dan buang bagian akarnya

U

Masukkan ciplukan 1 Kg dan air 1 Liter kedalam
blender lalu diblender hingga halus dan saring

U

Ekstrak ciplukan siap untuk diaplikasikan melalui air
minum broiler yakni perlakuan 2%, 4%

Gambar 1. Proses pembuatan ekstrak ciplukan

Pemberian ekstrak ciplukan

Air minum diaplikasikan dua kali yakni pada pagi dan sore hari. Setiap unit ulangan
terdiri atas lima ekor broiler, total jumlah total broiler yang dipakai pada riset ini sejumlah 90
ekor. Perlakuan yang dipakai meliputi tiga kelompok, yaitu: PO sebagai kontrol dengan
pemberian air minum tanpa tambahan ekstrak ciplukan, P1 berupa 980 ml air minum yang
ditambahkan 20 ml ekstrak ciplukan, dan P2 berupa 960 ml air minum dengan penambahan 40
ml ekstrak ciplukan.
Pengambilan sampel

Pada pemeliharaan broiler umur 30 hari dilakukan pengambilan sampel untuk
pengambilan data. Untuk memperoleh berat rata-rata semua broiler ditimbang terlebih dahulu
memperoleh sampel broiler yang homogen atau seragam. Broiler yang masuk kategori berat rata-
rata dipakai menjadi sampel. Total broiler yang diambil sebagai sampel sejumlah 18 ekor yaitu
diambil 1 ekor tiap unitnya.
Prosedur pemotongan

Menurut Soeparno (2015), sebelum proses pemotongan, broiler tidak diberikan pakan
selama 12 jam, hanya diberikan akses terhadap air minum. Proses penyembelihan diawali dengan
menyayat vena jugularis dan vena carotis yang berada pada ruas tulang leher pertama dari tulang
kepala. Darah dari broiler disimpan dalam wadah khusus dan kemudian ditimbang beratnya.
Setelah dipastikan bahwa ayam telah mati, kemudian dicelupkan ke dalam air panas dengan suhu

+ 65°C selama 1-2 menit, selanjutnya dilakukan pencabutan bulu. Setelah bulu dicabut, organ

Putri, N. L. I. W., J. Peternakan Tropika Vol. 13 No. 3 Th. 2025: 58 — 71 Page 63



dalam dikeluarkan dengan hati-hati. Karkas ayam kemudian dicuci dengan air dingin untuk
menurunkan suhu dan menekan jumlah mikroba ayam lalu dibelah dan diambil organ dalamnya
serta dipisahkan bagian kepala, leher dan kakinya.
Variabel yang diamati
Adapun variabel yang diteliti pada riset seperti dibawah ini:

1. Berat potong

Berat potong didapat dengan mengukur berat badan broiler yang tidak diberikan pakan
dalam rentang waktu 12 jam disaat pengambilan sampel.
2. Berat karkas

Menurut dokumen BBPP Kupang (2019) Berat karkas dapat didapatkan pasca proses
penyembelihan dengan pengurangan darah, bulu, kepala, leher, jeroan dan kaki dari ayam
kemudian ditimbang.
3. Persentase karkas

Menurut Warmana et al. (2023) untuk mengetahui persentase karkas didapatkan dari rumus

berikut:

Berat karkas (g)

0,
Berat potong (g) x100%

Persentase karkas =

4. Persentase daging

Persentase daging dapat diperoleh dengan memisahkan bagian daging dari tulang, kulit dan
lemak, diukur beratnya lalu diperhitungkan persentasenya. Berdasarkan Warmana et al. (2023)
untuk mengetahui persentase daging didapat mengunakan rumus berikut:

p . Beratdaging (g) o
ersentase daging = Berat karkas (g) x100%

5. Persentase tulang

Persentase tulang dapat diperoleh dari pemisahan tulang dari daging, kemudian tulang yang
bersih dari daging ditimbang dan dihitung persentasenya. Menurut Warmana ef al. (2023) untuk
mengetahui persentase tulang didapat dengan rumus berikut:

Berat tulang (g)
— 557 <1009
Berat karkas (g) 00%

Persentase tulang =

6. Persentase lemak subkutan dan kulit
Lemak subkutan adalah lemak yang terletak di bagian bawah lapisan kulit. Persentase kulit
dan lemak subkutan dapat diperoleh dengan menimbang kulit yang sudah terpisah dari daging

yang kemudian dihitung persentasenya. Menurut Warmana et al. (2023) untuk mengetahui
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persentase kulit dan lemak subkutan dapat diukur dengan rumus berikut:

Berat lemak subkutan dan kulit
® ¥100%
Berat karkas (g)

Persentase lemak subkutan dan kulit =

Analisis statistik
Hasil yang didapat dari riset dianalisa dengan sidik ragam. Jika data treatment (P<0,05)
menampilkan perbedaan nyata, analisa diteruskan ke uji jarak berganda Duncan (Stell dan Torrie,

1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil riset pengaruh ekstrak air ciplukan (Physalis angulata L.) melalui air minum terhadap

komposisi fisik karkas broiler bisa dilihat pada (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh ekstrak air ciplukan terhadap komposisi fisik karkas broiler umur 30

hari
Variabel Perlakuan 1) SEM 2)
PO P1 P2
Berat Potong (g) 1143,50% 1168,00? 1197,33? 34,890
Berat Karkas (g) 790,677 816,837 831,17% 26,664
Karkas (%) 69,14% 69,97° 69,33? 0,642
Daging (%) 58,75% 58,90% 61,02? 1,294
Tulang (%) 31,332 31,572 31,45° 1,301
Lemak Subkutan dan Kulit (%) 9,922 9,532 7,533 0,624
Keterangan :

1) Perlakuan air minum
PO : Air minum tanpa pemberian ekstrak ciplukan (kontrol)
P1 : Air minum dengan penambahan ekstrak ciplukan 2%
P2 : Air minum dengan penambahan ekstrak ciplukan 4%
2) SEM (Standard Eror of the Treatmens)

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05

Berat potong

Berat potong broiler yang diperoleh selama 30 hari pemeliharaan memiliki berat rata-
rata tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yang memiliki berat rataan lebih tinggi 2,56% dari
perlakuan PO dan lebih tinggi 4,70% dari perlakuan P1 (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh
perlakuan pemberian ciplukan baik P1 dan P2 dan ransum yang diberikan sama, sehingga

antioksidan baik flavonoid, saponin dan tanin membantu dalam proses pencernaan dalam saluran

Putri, N. L. I. W., J. Peternakan Tropika Vol. 13 No. 3 Th. 2025: 58 — 71 Page 65



pencernaan sehingga ransum diserap sama, dan mengakibatkan berat potong sama sesuai dengan
rataan unit. Sesuai dengan pendapat dari Letis et al. (2017) flavonoid yang membantu
memperbaiki metabolisme broiler, disisi lain kandungan tanin memiliki efek antinutrisi yang
memberikan efek menghambat penyerapan protein sehingga menyebabkan pertambahan bobot
potong broiler tidak signifikan, hal ini dapat ditinjau dari hasil penelitian Letis et al. (2017)
menggunakan daun katuk yang terdapat kandungan serupa dengan daun ciplukan yaitu
antioksidan (flavonoid, saponin, tanin) bahwa pemberian ekstrak daun katuk kering, ekstrak daun
ketuk seduh dan perasan daun katuk menunjukkan jumlah bobot potong lebih tinggi namun tidak
berbeda nyata dengan kontrol (P0O). Kandungan antioksidan yang serupa dengan ciplukan
dijumpai juga dalam daun kelor, penelitian yang menggunakan daun kelor menunjukkan jumlah
bobot potong lebih tinggi pada 40% pemberian ekstrak kelor yang tidak berbeda nyata dengan
pemberian kontrol (Wuntu et al., 2024). Horhoruw dan Rajab (2019) melakukan penelitian
menggunakan gula merah dan kunyit yang memiliki kandungan antioksidan, hasil penelitian
menunjukkan terdapat peningkatan, secara statistik (P>0,05) yakni berbeda tidak nyata. Hasil ini
diakibatkan oleh perbedaan faktor lingkungan, tingkat konsumsi, atau variabilitas individu ayam
dalam memanfaatkan senyawa antioksidan.
Berat karkas

Berat karkas tertinggi terletak pada perlakuan P2 yang memiliki rataan lebih tinggi 5,12%
dari kontrol dan lebih tinggi 3,31% dari P1 (Tabel 2). Berat karkas dipengaruhi oleh berat potong
sehingga pertambahan beratnya juga tidak signifikan namun terdapat pertambahan berat disetiap
penambahan dosis perlakuan. Menurut Dewi et al. (2023) genettis, kelamin, fisiologis, umur,
berat badan dan nutrien pada ransum memberikan pengaruh ke jumlah bobot karkas. Kadungan
tanin dalam ciplukan diduga memberikan efek antinutrisi pada pertumbuhan broiler, adanya
pertambahan berat badan walaupun tidak berbeda nyata diduga karena pengaruh dari kandungan
flavonoid dalam ciplukan. Penelitian Syafaat ef al. (2021) menggunakan daun jambu mete yang
memiliki kandungan serupa yaitu kandungan antioksidan (flavonoid dan tanin) seperti daun
ciplukan menunjukkan tidak signifikan hingga perlakuan 20%. Penelitian Alzari dan Kamil
(2021) mengunakan daun salam menunjukkan pertambahan bobot badan yang mengindikasikan
pertambahan bobot karkas.
Persentase karkas

Persentase karkas yang didapat memiliki rataan tertinggi terdapat pada perlakuan P1

lebih tinggi 1,2% dari PO dan lebih tinggi 0,91% dari perlakuan P2 (Tabel 2). Hal ini disebabkan
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dari perbedaan persentase pada berat karkas yang diperoleh. Berat potong juga berpengaruh
terhadap persentase karkas. Menurut Soeparno (2015) jumlah bobot potong mempengaruhi
jumlah persentase karkas. Kadungan flavonoid, tanin, saponin, antimikroba dan antiimflamasi
dalam ciplukan. Hasil penelitian Rudi dan Rahmatullah (2021) menyatakan bahwa penambahan
infusa daun tambora tidak signifikan terhadapt persentase karkas broiler namun terdapat
pertambahan dari perlakuan kontrol dan pemberian 60 ml. Rudi dan Rahmatullah (2021)
menyatakan kandungan flavonoid dalam daun tambora bersifat antioksidan, antiimflamasi, dan
berperan sebagai antibakteri yang berperan dalam meningkatkan kinerja organ dan penyerapan
nutrisi sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan persentase karkas. Penelitian Letis et
al. (2017) menggunakan daun katuk yang terdapat kandungan flavonoid, tanin, saponin,
penelitian menunjukkan pemberian ekstrak daun katuk kering, ekstrak daun ketuk seduh dan
perasan daun katuk menunjukkan peningkatan persentase karkas dengan cara pengurangan lemak
abdominal dan memacu pertumbuhan otot broiler. Hasil ini merupakan dampak dari kandungan
senyawa aktif yang ada dalam ciplukan. Sehingga diindikasikan ciplukan dapat memberikan efek
yang sama terhadap peningkatan persentase karkas mengingat ciplukan memiliki kandungan
yang serupa dengan daun tambora.
Persentase daging

Persentase dari daging yang diperoleh memiliki rataan tertinggi pada perlakuan P2, lebih
tinggi 2,25% dari kontrol dan lebih tinggi 2,12% dari treatment P1 (Tabel 2). Hasil ini
diperkirakan diakibatkan oleh dampak dari senyawa aktif yang ada pada tanaman ciplukan,
senada dengan hasil Penelitian Letis et al. (2017) menggunakan daun katuk yang terdapat
kandungan flavonoid, tanin, saponin, menunjukkan pemberian ekstrak daun katuk kering, ekstrak
daun katuk seduh dan perasan daun katuk menunjukkan peningkatan persentase karkas,
menurunkan lemak abdominal dan meningkatkan pertumbuhan otot. Meningkatnya
pertumbuhan otot dapat meningkatkan berat daging, sehingga terjadi peningkatan pada
persentase daging broiler. Persentase daging lebih tinggi dari persentase tulang, ditinjau dari
pernyataan Soeparno (2015) bahwa selama pertumbuhan tulang dan daging mengalami laju
pertumbuhan yang berbeda, tulang akan terus mengalami pertumbuhan dengan laju pertumbuhan
yang lambat dan otot akan mengalami laju pertumbuhan yang cepat. Menurut Dewi et al. (2023)

bobot daging yang tinggi dapat berdampak terhadap rasio daging dan tulang pada ayam.
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Persentase tulang

Tulang merupakan bagian fisik karkas yang berperan sebagai pembentuk struktur tubuh.
Menurut Sari et al. (2019) pertumbuhan tulang dan otot mempengaruhi perbandingan daging dan
tulang secara proporsional. Persentase tulang yang diperoleh memiliki rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 (Tabel 2.). Peningkatan persentase tulang diduga disebabkan oleh kandungan
zat besi dan fospor yang terdapat dalam ciplukan, hasil yang didapat senada dengan pendapat
Ajir et al. (2023) yakni tanaman ciplukan mengandung senyawa aktif seperti asam sitrat,
physalin, saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, vitamin A, vitamin C, zat besi, dan fosfor, yang
berperan dalam metabolisme. Menurut Hanafi et al. (2021) pertumbuhan tulang pada broiler
tidak secepat pertumbuhan daging namun selama masa pertumbuhan broiler mengalami
peningkatan pesat dalam pertumbuhan tulang. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa
setelah fase tersebut, saat fase pertumbuhan tulang melambat pertambahan otot akan meningkat
sehingga menyebabkan berat daging lebih tinggi dari tulang. Menurut Dewi et al. (2022),
perbandingan berat daging dan tulang dapat diakibatkan oleh bobot karkas yang tinggi dengan
kisaran persentase tulang yang bervariasi. Berat tulang yang diperoleh dari hasil penelitian lebih
kecil dibandingkan berat daging hal ini tentunya baik karena berpengaruh terhadap banyaknya
bagian dari karkas yang dapat dikonsumsi.
Persentase lemak subkutan dan kulit

Persentase lemak subkutan dan kulit yang diperoleh memilki rataan terendah pada
perlakuan P2, penambahan dosis ekstrak ciplukan memberikan penurunan yang signifikan
terhadap jumlah lemak subkutan (Tabel 2.). Menurut penelitian Fouad (2014) asupan lemak di
pakan berdampak signifikan pada penyusunan lemak di tubuh unggas. Kadar lemak dalam
ransum dapat mempengaruhi persentase lemak. Senada dengan penelitian Yunus et al. (2014),
hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase lemak subkutan mengalami penurunan
signifikan seiring dengan peningkatan konsentrasi tepung lempuyang dan kunyit dalam pakan.
Pada lempuyang dan kunyit terdapat kandungan antioksidan (flavonoid dan fenolik) seperti
ciplukan, kandungan antioksidan tersebut juga salah satu faktor yang membantu metabolisme
lemak broiler. Selain itu, kandungan antioksidan lainnya seperti tanin yang ada pada ciplukan
juga memiliki pengaruh terhadap lemak subkutan broiler. Menurut Hani (2016), tanin dengan
sifat antiinflamasi dan antimikroba berperan dalam kesehatan saluran pencernaan broiler dan
melindungi mereka dari infeksi bakteri. Saluran pencernaan yang sehat dapat meningkatkan

kecernaan broiler sehingga nutrisi dapat terserap dengan sempurna. Kandungan antioksidan juga
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membantu meningkatkan fungsi hati, termasuk peningkatan asam empedu. Menurut penelitian
Geng et al. (2022), suplementasi asam empedu dapat menurunkan kadar trigliserida serum dan
mengurangi deposit lemak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diduga penurunan lemak
subkutan yang signifikan pada broiler disebabkan oleh peningkatan fungsi hati oleh antioksidan

yang terkandung dalam ciplukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak air ciplukan (Physalis
angulata L.) pada level 0%, 2%, dan 4% melalui air minum tidak memberikan pengaruh pada
bobot potong, berat karkas, persentase karkas, persentase daging dan persentase tulang, namun
ekstrak air ciplukan pada level 4% melalui air minum dapat menurunkan lemak subkutan broiler.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peternak dapat memberikan ekstrak ciplukan pada level 4%
melalui air minum karena dapat menurunkan lemak subkutan. Selain itu, perlu dilakukan
penelitian pada jenis unggas lain yang memiliki masa pemeliharaan yang lama untuk mengetahui
pengaruhnya, disarankan untuk dilakukan fermentasi pada ekstrak air ciplukan untuk mengurangi

kadar serat kasar dan kandungan antinutrisinya.
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